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lintas kuhur adalah pola Fndidilan ,'ang mengcdcpankan pemahaman tcrtang kebhinckaan. yang
bcrusaha mcnumbuhkan Fnghargran budaya .Irlar e$is dan bcrusaha mcnghindari
pertentangan^onllik. Siswa SLTA adalah gcnerasi muda yang pada umumnya dalam usia
pertembangaa yang scnsitif harus dipersiapkan aSar rEmiliki *atal dan karakter bangsa yang
unggul, ungguh, m€miliki ji*a nasionalisme ]'arg tinggi sebagai wargr negara latlg berbudi
pekeni luhur. Pemb.ntuk& *aral dan karaktcr harus dilakukan sccara integratif disemus mata
pelajeran. Mata pelajarao seni budaya sclain mcmbcrikaa konscpkooscp tcntang kesenian dan
kcbudayaan, juga s€b.gai alat pcndidikar lang bcrorienrasi pads pcmbcnukan karaktcr dan
l(cpribadi.n. Pcrdidikan scni budaya pcntinS dib.riLn di sckolah karcna kcunikannya yang
multikulrur.l, muhidimcosional. dan muhilingual. Olch karcna tu. guru pcrlu mcngembarglar
metodc pcrrrbchj.r &n b.h., ajar yang sesuai dergan pc embalgai pcsen didil. Fokus
pc.masalaharr pcnclitian ini adalah: (l) Bagaimana nengcmbanglan model pembelajaran s€ni
buda). b€rbasis p€ndekato infiltrasi pendidikan lintas kultur untuk mcmbcntuk *araktcr dan
kepribadian pcscna didik, (2) Bagaimana memanfaatkan seni budaya s€bagai sarara unruk
mcmbenruk karakter dan budi pekcni pesena didik, Tujuar p€nelitian ini adalah untuk
mengcmbanglan model pcmbelajaran scni budaya berbasis pendekabn irfiltrasi p€ndidikan linhs
kuhul, khususnya bagi siswa SLTA di kota Makassar. Luaran ya,lg diharapkan d.ri penelitiar ini
adalah tenvujudnlz modeldan Frarglal pcmbclajaraD yang menunjang proscs pembelajaran yang
memungkinkan pes€rra didik untuk: ( I ) mcngha)ati hubungan antar manusia secara intensif dan
menghindarkan peneorangan cmis, .gam4 dan sukq (2) peningL.tan pendidikan nilai
kemanusiaan, mor-al, dan agama )ang mel.ndasi hubungan ant r manusia. (3) rercipranya budaya
saling mcnglE rn ti. Metode yang digunakan dalam pcrElitian ini adalah menggunakan model
penelitian pcngcmbangan- Hasil pcnelitian:tahap pertama: pengcmbangan model pembelajar.n
untuk materi s€ni rupa yaog .kan diujicobakan pada tahun kedua pada t SLTA )"ng menjadi
s.mpel dalam penelitian ini
Sekolah tidak hanya berkewajiban mem-
berikan keaktifan kepada pesena didik, akan
tetapi juga harus memelihara nilai-nilai masya-
rdkat, repeni akhlak mulia dan kepcribadian
tinggi. Adan)a fenomena-fenomena !'ang tidak
panras lerjadi di lingkungan sekolah bahkan di
lampus, sepeni: tanuran atau perlielahian antar
siswa/mahasisr,r'a adalah merupakan indikator
kemerosotan budi pekeni. moral dan alhlak
781
Krtr Lunci: Model pembelajaran, seni budaya. infiltrasi. pendidikan lihras kultur
pesena didik. Hal yang terpenting dalam proses
p€ngembangrn kebudayaan adrlah dengan
adanya kontrol atau kendali tefia&p prilaku
regular (yang tampak) yang ditampilkan oleh
para penganut liebudayaan. Karena tidak jarang
prilaku yang ditampilkan sangat benolak
belakang dengan budaya yang dianut di dalam
kelompok sosialnya (Setiadi, M. 1007; 42)
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Pendidikan lintas kulrur di negara
lndonesia yang plurslistik dan beraneka etnis.
agama. dan suku bangsa memerlukan pena-
nganan yang serius karena 8nek8 emis" agama
suku bangsa. cukup kompleks. Fenomena yang
tampak kontradiktif dengan harapan dan tujusn
pendidikan nasiorul. yaitu masih rendahnla
mutu sumber daya manusia (SDM).
Faktor utama yang menlebabkan rendah-
nya mutu SDM kita. salsh sarun)" yaitu. peren-
canaan &n pelaksanaan pendidikan 1'ang
bcrkaitan dengan akhlak dan budi pekerti tidak
menjadi prioritas utama. padahal mutu pendi-
dikan iru ukurannya ku8litas karakter yang bisa
mengonrol aspek lain pada diri manusia-
Anggaran pendidikan yrng juga masih rerlalu
rendah di masa yang lalu, juga merupakan salah
satu penyebab rcndahnya mutu SDM. alokasi
dana pcndidikan dalam APBN tiap tshun jauh
dari amanal undang-undang dasar 45 (UUD 45).
yaitu 20 persen.
Bangsa Indonesia sebenamya telah
memiliki pilar pendidikan )'ang sangat tunda-
m6ntrl. yang dicanangkan oleh Ki Hajar
Dewantoro sebagai pendiri Taman siswa. yaitu:
lng Ngarso Sw Tulotlho, lng Mod1,o Mbongun
Karso, don Tul Wuri Hdndur-oni. namun imple-
mentasinys dalam pendidikan. masih rendah.
Dalam konferensi ITNESCO di Melboume
Australia tahun 199t. sckitar 15 tahun yang lalu
telah dicanangkan cmpat pilar pendidikan yang
dijadikan fon&si pendidikan pada era informasi
dan jaringan global ini dalam meraih dan
merebut pasar intemasional. Keempat pilar
tersebul adrlah:
l. Leurning to Know (belajar untuk tahu)
Pada proses pambelajaran melalui penerapan
paradigma ini. peserta didik akan dapat me-
mahami dan mengha!'ati bagaimana suatu
pengetahuan dapat diperoleh dari fenomena
)'ang lerdapat dalam lingkungannla.
2. Learning to Dt t&lajar untuk melakukan,t
Proses pembelajaran dengan penekanan agar
peserta didik menghal'ati pros€s belajar
dengan melakulan s€suatu l-ang bermalna
"Aclile Leurning '.Pesena didik mem-
peroleh kes€mpatan belajar dan berlatih
untuk dapat menguasai dan memiliki standar
komlrtensi dasar 1'ang dipersl'arathan dalanr
dirinl.,a.
3. Leurning to he tbelajae untuk menjadi diri
ssndiri./
Proses pembelajaran yang memungkinkan
lahirnya manusia terdidik dengan sikap
mandiri. Kemandirian belajar mcrupakan
kunci terbentuknya rasa tanggung jawab dan
kepercayaan diri untuk berkembang sccara
mandiri.
4. Leorning To Liw Togetlrer /belajar untuk
hidup bersama)
Proses pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik menghayati hubungan antar
manusia secara intensif &n ten$ menerus
untuk merghindarkan pefieotangan rayetnis,
agama, suku, keyakinan politik, dan kepen-
tingan ekonomi. Peningkatan pendidikan nilai
kemanusiaarl moral, dan agama yaflg
melandasi hubungan anlar manusia. Pada
pilar keempat ini, budaya saling me-
manusiakan baik langsung maupun tidak
lansung akan tumbuh dan berkembang pada
diri setiap peserta didik.
Urgensi atau keutamaan &ri penelitian ini
adalah diperolehnya sistem pcmbelajaran yang
teruji, keefektifan dan kepraktisannya dalam
membentuk karakter peserta didik, sedangkan
bagi guru memberikan kumudahan dank
epraktisan dalam proses pembelajaran. Fokus
permasalahan penelitian ini adalah: ( I )
Bagaimana mengembanglan model pem-
belajaran xrri budaya berbasis pendekatan
pendidikan lintas kultur untuk membentuk
karakter dan kepribadian pes€n8 didil. (2)
Bagaimana memanfaatkan seni budaya sebagai
sarana untuk membentuk karakter dan budi
pekeni pesena didik.
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
tujuan umum yang diharapkan dicapai dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan
model pembelajamn seni budaya berbasis
pendekatan infiltrasi pendidikan lintas kultur
dalam upaya pembentukan karakrcr pesena
didik. khususnva bagi sisrva SLTA di kota
Makassar. Secara rinci tujuan tcrs€but
dirumuskan sebagai berikut:
l. Untuk menghimpun pendapat atau pokok-
pokok pikiran mengenai pengembangan
model pembelajaran seni budaya trrbasis
pendekaran pendidikan lintas lultur untuk
membentuk karakter dan keprihadian Jrsena
didik.
l. Untuli menghimpun pendapat atau polok-
pokok pikiran mengenai bagaimana peman-
faatkan seni budal'a sebagai sarana untuk
I'
mcobentuk karakter dan budi pekerti peserra
didik.
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini
adalah ter*ujudnya model dan perangkat
pembelajaran )ang dapat menunjang proses
pembelajaran yang memungkinkan peserra didik:(l) unluk menghayati hubungan anar manusia
s€cara intensif dan terus menerus unlul
menghindarkan pen€ntangan etnis. agama. suku.
keyakinan politik. dan kepentingan ekonomi. (2)
peningkaran pendidikan nilai kemanusiaan.
moral. dan agama lang melandasi hubungan
antar manusia. (3) terciptsn)'a budal'a saling
menghormati pada diri setiap perna didik.
Dalam Undang-Undang Sisdiknas yang
dijabarkan dari UUD 45 tclah membcdkan
keseimbangan antara peningkatan iman dan
takwa. scna alhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal itu selain
tercermin &ri fungsi dan tujuan pendidikan
nasional. juga dalam peolrsunan kurikulum
(pasal 36 alai l) di mana peningkatan iman dan
takwa. akhlak mulia kecerdasan. ilmu penge-
tahuan. telnologi. seni. dan sebagainya dipadu-
kan menjadi saru.
Model desain sistem pembelajaran lang
dikemukakan oleh Dick and Carc) (2005) telah
lama digunakan untuk menciptakan program
pembelajaran lang efektif. efisien. dan menarik.
Model vang dikembangkan didasarkan pada
penggunaan pendekatan sislem atau $iren
oppnmch tethadzp komponen-komponen dasar
dari desain sistem pembelajaran lang meliputi
analisis. desain. pengembangan. implementasi.
dan evaluasi berdasarkan pengalaman praklis
rang diperoleh di lapangan. Model ini terdiri
atas beberapa lomponen dan subkomponen yang
perlu dilakukan untuk membuat rancangao
aktivitas rang lebih besar. lmplementasi model
desain sistem pembelajaran ini memerlukan
proses vang sistematis dan menl'eluruh. Hal ini
diperlukan untuk dapat menciptakan desain
sistem pemhelajaran lang dapat digunakan
secara optimal dalam menBatasi masalah-
masalah pembelajaran. Dicli and Carel
memandang desain pembelajaran sebagai sebuah
sistem dan menganggap pembelajaran adalah
proses vang sitematis. Menurut Dick and Carel'
bahrva pendekatan sistem sclalu menBacu
kcpada tahapan umum sistem pengembangan
pembelajaran (l nsl ntcl ional St slenLr Deteh tV
nenrlISDl.
Iobu ll, dlk Pengenbangon ltodel Penbelojoton.... 7E3
Model pembelajaran Dick and Carey
meliputi l0 langlah: (l) mengidentifikasi tujuan
umum pembelajrran: (2) melaksanakan analisis
pembelajaran: (3) mengidentifikasi tingkah laku
masukan dan karakteristik siswa: (4) merumus-
kan tujuan performans; (5) mengembangkan
bulir+utir tes acuan patokant (6) mengem-
banglan strategi pembelajarau (7) meogem-
bangkan dan memilih materi pembelajaran: (8)
mendesain dan melaksanakan evaluasi formatif:(9) merevisi bahan pembelajaran: dan (10)
mendesain dan melaksanakan evaluasi sumatif
(Sumber'. sw uml i n in gro t. w or d pr e s s. c o ru... t modc I
-pe mbelaj oron-dic*-carq Sal inon Diakses kem-
bali oleh Yabu M. pada onggal 19 Februari
20t6).
Komponen model pembelajaran Dick and
Carey meliputil pembelajar. pengajar. materi.
dan lingkungan pembelajaran. Semua ber-
interaksi dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Semen-
lara itu, Morrison, Ross, dan Kemp memandang
bahwa desain pembelajaran. komponen dan
tahapan model pembelajaran sebagai sebuah
sistem, sebagai metode yang sistemalis tetspi
bukan pendekatan sitematis.
Pengembangan model dalam penelitian ini
hanya akan dilakukan s€mbilan langkah. yakni:
I ) Penelitian dan pengumpulan informasi awal.
meliputi: kajian pustaka. pengamatan atau
observasi kelas untuk melihat kondisi n1'ata
di lapangan. dan persiapan laporan arval.
Penelitian awal autu analisis kebutuhan
dimaksudkan untuk memperoleh informasi
arval untuk keperluan pengembangan.
f) Perencanaan. mencakup; merumuskan
kemampuan. merumuskan tujuan khusus
untuk menentukan urutan bahan, dan uji
coba skala kecil untuk mendapatkan
informasi 1'ang tepat untuk mengembangkan
program-program sehingga program lang
diuji cobakan sesuai dengan tujuan khusus
vang ingin dicapai.
3) Pengembangan format produk arval
(materi). mencakup penyiapan bahan-bahan
pembelajaran. lumlhook dan alat-alat
evaluasi berupa bahan cetak, urutan proses.
atau pros€dur )'ang dilengkapi dengan media
(vidco. porver point. foto. CD. dll).
.l) U-ii coba arval. dilakukan pada satu sampai
tiSa selolah 1-ang melibatkan 6-12 sub.iel
dan data hasil wawancara. observasi dan
anglet diIumpullan dan dianalisis.
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5) Mengembangkan butir-$utir tes acuan
patokan
6) Mengembangkan strategi pembelajaran
7) Mengembangkan dan memilih mat€ri
pembelaj aran
t) Mendesain dan melaksanakan evaluasi
formatif
9) Merevisi bahan pembe lajaran
l0) Mendesain dan melaksanakan evaluasi
sumatif
Penggunaan model pembelajaran Dick
and Carey dalam pengembangan suatu mata
pelajaran dimaksudkan agar: (l) pada awal
proses pembelajaran peserta didik dapat menge-
tahui dan mampu melakukan hal-hal yang
berkaitan dengan materi pada akhir pem-
belajaran. (2) adanya penauun antara tiap
komponen khususnya strategi pembelajaran dart
hasil pembclajaran yang dikchendaki. dan (3)
menerangkan langkah-langkah yang perlu di-
lakukan dalam melakukan perencanaan desain
pembelaj aran.
Untuk bcrinteraksi dengaa lingkungan
yang dapat m€mberikao pengsruh pada peru-
bahan tingkah laku, seni merupakan wadah yang
strategis. Tujuan dan fungsi seni adalah untuk
menggali potensi yang dimiliki oleh peserta
didik berupa kepekaan atau sensitivitas. dan
krativitas melalui pengalaman pratik. Hal ini
sejalan dengan peran pendidikan s€ni budaya
!'aitu uotuk membentuk pcserta didik yang
harmonis dengan memperhatikan kebutuhan
perkembangan anak dalam mencapai multi
kecerdasan 1,ang rerdiri atas: kecerdasan inter-
personal, intrapersonal, visual spasial, musical,
linguistik logik matematiL naturalis. kecerdasan
adversitas, kecerdasan kreativitas. kecerdasan
spiritual dan moral, dan kecerdasan emosional.
Sebagai negara dan bangsa yang ber-
bhinneka, lndonesia semestinya memiliki model
pendidikan lintas kultur. Pendidikan Lintas
Kultus (PLK) adalah pola pendidikan yang
mengedepankan pemahaman tentanS keb-
hinekaan. yang berusaha menumbuhkan perg-
hargaan budaya antar etnis di seluruh nusantara,
dan berusaha menghindari penentanganlion fl ik.
METODf PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian pe-
ngembangan dengan menggunakan model
reseqrc .!nd detelopmen (R & D) yang pelak-
5) Revisi produk, dilatukan berdasarkan hasil
uji coba awal. Hasil uji coba lapangan
tenebut diperoleh informasi kualitatif
tentang program atau produk yang
dikembangkan.
6) Uji coba lapangan. dilakukan terhadap 5-15
s€kolah dengan melibatkan 3O.100 subjek
data kuantitatii Hasil belajar dikumpulkan
dan dianalisis sesuai dengan Tujuan khusus
yang ingin dicapai. Atau jika kemungkinan
dibandinglan dengan kelompok co rol.
7) Revisi produk, dilakukan berdasarkan hasil
uji coba lapangan. Hasil uji coba lapangan
dengan melibatkan kelompok subjek lebih
besar dimaksudkan untrrk menentukan
keberhasilan produk dalam pencapaian
tujuan dan mengumpulkan informasi.
t) Uji coba lapangan dengan melibatkan l0 -
30 sekolah terhadap 40.200 subjek yang
diserrai wawancara. observasi. dan
penyampaian angket kemudian dilakukan
analisis.
9) Revisi produk akhir. dilakukan berdasarkan
ujicoba lapangan.
Stratcgi dao desain pembelajaran menurut
Dicl dan carey adalah komponen*omponen
umum dari suatu bahan p€mbelajaran dari
prosedur-prosedur yang akan digunakan dalam
pembelajaran untuk mengahasilkan hasil belajar
tertertu. Menurut mereka strategi pembelajaran
bukan hanya terbatas prosedur atau tahapan
kegiatan belajar saja. melainkan termasuk juga
pengaturan materi atau paket program pem-
belajaran 
-vang akan dixmpaikan kepada pesena
didik.
Pada umumnya, tahap pertama dalam
desain pembelajaran adalah analisis untuk
mengetahui kebutuhan dalam pembelajaran, dan
mengidentifikasi masalah-masalah apa yang
akan dipecahkan. Model pembelajaran Dick and
Carey terdiri dari l0 langkah yanB sanBat jelas
maksud dan tujuannya sena m€[unjukan
hubungan 1,ang sangat jelas. dan tidak terputus
antara langkah lang satu dengan 1'ang laiala.
Langkah-langkah desain pembelajaran
menurut Dick and Care1, meliputi:
l) Mengidentifikasitan tujuan umum
pem be lajarao-
2) Melaksanakan analisis pembelajaran
3) Mengidentifikasi tingkah laku masulan dan
karakteristik siswa
4) Merumuskan tujuan performansi
sanaannya melalui Herapa tahap. Bcrdssarkan
model perc{canaan pembelajsran yang dikemu-
kakan pada kajian pusala. daLam pcrelitian ini
akan diikuti model yang dikembangkan oleh
Borg dan Gall (19t3) dengan melalui tahap
tahap s€bagai bcrikut:
l) Reseorch ond in/nrution collecling, 2)
Planing. 3) Dewlop prelimino4' lorm of
pnfiucl I Preliminory lield testing preliminoy,
5) Main ydrct rcvicion, 6) Main leld testing,
7) operatiual prdrt rcvicion, E) Operationol
field testing, 9) Finol prdrlct revision. l0)
Diseminolion @rd implernen,olion (Borg and
Gall(1983).
LangkahJangkah penelitian dan pengem-
bangan mcnurut Borg & Gall adalah sebagai
berikut;
l) Tahap l: tahap pendahuluan. laitu me-
lakukan kajian teori dao survei ke lapangan
dimaksudkan untuk mengidentifikasi feno
mena di lapangao. Berdasa*an kajian di
lapangan. peneliti mengidentifikasi tujuan
pembelaj aran- lnformasi )ang komprehensip
dan mendalam t€ntang fenomen8 dan hasil
analisis kebutuhan. lalu kemudian dibuatlah
draf mcd,el desain yang akan digunakan
Qtrotoriry).
2) Tahap II: tahap pcngembangan. yaitu
ljicoba drq/ ndel nonitoring dan euafuasi.
dan revisi drof nodel. Ini dilakukan dalam
b€berapa putaran. Pada tahap ini dilibatkan
bebcrapa pakar lang kompoten dalam
bidang-bidang yang bertairan. sepeni ahli
materi. ahli media dan ahli desain yang
relevan. Pakar tersebut akan menvalidasi
komponen desain model pembelajaran. lang
terdiri atas beberapa orang. Kemudian
selelab drof mulel psca uji coba,
dilanjutkan ke tabap III.
3) Tahap lll: lahap penBujian. secara sistematik
tahap pengujian ini terdiri atas bcbcrdpa
tahapan. l-angkah penama dilakukan peng-
ujian. yaitu untuk melihat kemampuan aual
yang dimiliki sisrva sebelum diberi per-
lakuan (materi pelajaran). setelah pengujian
awal. dilakukan pclaksanaan pembelajaran
*rdasz*an *of ntxlel. Setelah proses pem-
belajaran dilalulan lalu diadalan postes.
Bila draf model lang relah dilalukan pere-
viasian dianggap msmenuhi kritcria 1'ang
diharaplan sesuai lang dikehendaki peneliti.
4) Tahap lv: tahap implementasi atau penyc-
barluasan model pembelajaran lang telah
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d ikembangkan. Dalam penyebarluasan ini
dapat dilakukan dengan bertagai teknik. dan
sebagai implementasi dari hasil pengem-
bangan yang telah diujicobakan, diharapkan
memberikan kontribusi maksimal pada
pengguna (guru,siswa dar/atau masyarakat
luas).
Tempat penelitian dilakukan pada bc-
berapa SLTA di kota Makassar yang waktu
pelaksanaannya pada tahun ajaran 2015-2016
unok penelitian tahun l. Populasi yang menjadi
sasaran dalam pcnelitian ini adalah siswa SLTA
di kota Makassar. Pada tahun I ditetapkan 4
sekolah, yaitu: SMAN 3 Makassar mewakili
SMA Negeri, SMA Nasional mewakili SMA
Swasta, SMKN I Makassar mewakili SMK
Negeri, dan MAN I Makassar mewakili
Madrasah Aliah Negeri di kota Makassar.
Berdasarkan kelasifikasi tahap pelak-
sanaan penelitian dan pengembangal menurut
pola Borg dan Gall, yang dimulai dari tahap
pelrdahuluan, Ialu tahap pengembangan. ke-
mudian tahap pengujian dan Ehap pen,€-
barluasan. berikut ini penjelasan Iebih rinci dari
skema langlahJangkah penelitian dan pengem-
bangan manurut Borg & Call adalah sebogi
berikut:
I ) Pelalsanaan ujicoba drol mxlel pm-
belajaran, dilakukan pada proses pem-
belajaran siswa-siswa SMA dalam mata
pelajaran seni budaya
?) Monitoring dan evaluasi draf model pem-
belajaran dilaksanakan secara simuhan.
Semeniara proses belajar seni budala
berlangsung, guru mengadakan moniloring
dan evaluasi terhadap draf model pem-
belajaran 1'ang dikembangkan.3) Perevisian draf model pembelajaran dilak-
sanakan sambil melakukan proses pem-
belajaran, draf bahan ajar 1'ang telah
dikembangkan, sekaligus merevisi hal-hal
yang masih dianggap bclum sesuai dengan
sistematika yang diinginkan.
1l Output penelitian. berdasarkan langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap pengem-
bangan model pembelajaran ini meng-
hasilkan suatu bentuk hasil pengembangan
)ang nanlinla akan diujicobakan pada ke-
lompok sissa 1'ang lebih besar.
5) Setelah dilalukan monitoring, revisi. dan
menghasilkan model pembelajaran lang
telah dikembanglan. kemudian dilanjutkan
ke tahap pengujian. Pada tahap ini terdiri
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atas beb€rapa komponen, yairu: tujuan
penelitian. jenis dan rancangan p€nelitian.
tempat dan waktu pengujian, populasi dan
sampel. dan rcknik sampling. teknik peng-
umpulan data, teknik pengujian. validitas
dan reliabilitas data. teknik analisis data. dan
output penelilian.
6) Untuk memperoleh data yang berkaitan
dengan permasalahan penelitian ini. diguna-
kan reknik ;rengumpulan data. yaitu: studi
pustaka. rvawancara. angket. dan pretes,
proses pembelajaran. dan posres (evaluasi)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan melalui 4 tahapan
dengan mengacu pada langkah-langkah pene-
litian pengembangan menurut pola Borg dan
Gall. Hasil penelitian tahap pertama: adalah
pengembangan model pembelajaran untuk
materi seni rupa !'ang akan diujicobakan pada
tahun kedua pada 4 SLTA yang menjadi sampel
dalam penelitian ini. Hasil t'ang dicapai pada
p€nelitian tahap I (tahap pendahuluao). laitu
kajian teori dan survei lapangan untuk meng-
identifikasi fenomena di lapangan. Berdasarkan
kajian di lapangan peneliti/tim pengembang
dapal mengidentifikasi tujuan pembelajaBn,
Informasi yang komprehensip dan mendalam
tentang fenomena^ondisi dan hasil analisis
kebutuhan. Berdasarkan hasil analisis data
lapangan. lalu kemudian dibuatlah draf modcl
desain vang akan digunakan Qrrouipe).
Rencana penelitian pada tahap ll (hhap
pengembangan) akan dilakukan pada tahun
kedua. r'aitu uji coba drufmulel. monitoring dan
eyaluasi. dan rcttisi drd mulel yang dilakukan
dalam beberapa putaran. Pada tahap ini
melibatkan pakar. 1'aitu: ahli materi. ahli media
dan ahli desain. Pakar tersebut akan menvalidasi
komponen desain model pembelajaran. lang
terdiri atas beberapa orang. Kemudian setelah
dru[ model pasca ujicoba. dilanjutkan ke rahap
lll lang direncanakan pada tahun ketiga. Pada
tahap ketiga (tahap pengujian). secam sistematil
tahap pengujiao ini terdiri atas beberapa hhapan.
Langkah penama dilalukan pengujian. laitu
untuk melihat lenranrpuan arval lang dimilili
sisua sebelum diberi perlakuan (materi pela-
jaran). setelah pengujian aual. dilakukan pelak-
sanaan pembelajaran berdasarkan druf nodtl.
Setelah proses pembelajaran dilakukan lalu
diadakan postes. Selanjutnya dilanjutkan pada
tahap IV, yaitu tahap penyebarluasan model
pembelajaran yang telah dikembangkan yang
akan dilakukan pada tahun ketiga. Dalam
penyebarluasan ini dapat dilakukan dengan
berbagai teknik, dan sebagai implementasi dari
hasil pengembangan yang telah diujicobakan.
diharapkan dapat memberikan kontribusi mak-
simal pada pengguna (guru,sisrva dar/atau
masyarakat luas).
Penelitian ini mengacu pada model p€m-
belajaran pola Borg and Gall dan model pem-
belajaran yang dikembangkan oleh Dick and
Crey. Model pembelajaran pola Borg and Gall,
yaitu melalui 4 tahapan. Tahap p€rtama (rahap
pendahuluan). yaitu kajian teori dan survei
lapangan untuk mengidentifikasi fenomena di
lapangan. Berdasarkan kajian di lapangan pene-
liti mengidentifikasi tujuan pembelajaran. Infor-
masi yang komprehensip dan mendalam tentang
fenomena/kondisi dan hasil analisis kebutuhan.
dibuatlah drql model desain yang akan diguna-
kan Qrototipel. selanjutnya melangkah pada
tahap kedua. Tahap kedua (tahap pengem-
bangan), yaitu rjicoba drof nodel. monitoring
dan evaluasi, dan revisi drof nodel yang
dilakukan dalam beberapa putaran dengan
melibatkan pakar yang kompoten dalam bidang-
bidang yang berkaitan (ahli materi. ahli media.
dan ahli desain) untuk memvalidasi komponen
desain model pembelajaran. !'ang terdiri atas
beberapa orang. Kemudian setelah druf model
pasca ujicoba. Tahap ketiga (tahap pengujian)
vang akan dilakukan secara sistematik untuk
melihat kemampuan awal yang dimiliki siswa
sebelum diberi perlakuan (materi pelajaran).
setelah pengujian awal. dilakukan pelaksanaan
pembelajaran berdasarkan r/ral model. Setelah
proses pembelajaran lalu kemudian diadakan
postes. Bila draf model 1'ang telah dilakukan
pereviasian dranggap memenuhi kriteria yang
diharapkan sesuai 1'ang dikehendaki peneliti.
selanjutnla melangkah ke tahap keempat. Tahap
keempat (tahap implementasil. 1'akni penler-
barluasan model pembelajaran ).,ang telah
dikembangkan. Model pembelajaran Dick dan
Carel 1'ang dikembangkan melalui pendekatan
sistenr (S'r'nrcrr/pprouc hl terhadap komponen-
komponen dasar dari desain sistent pembelajaran
lang meliputi analisis. desain. pengembangan.
implementasi dan evaluasi. Nlodel pembelajaran
Dick and Carel meliputi l0 langkah. )ailu: (l)
mengidentitikasikan tujuan umum pernbelajaran:
(2) melaksanakan analisis pembelajaran; (3)
mengidentifikasi tingkah laku masukan dan
karakteristik siswa: (4) merumuskan tujuan
performa$i: (5) mengembangkan butir+utir tes
acuan patokan: (6) mengembanglan strategi
pembelajaran: (7) mengembanglan dan memilih
materi pembelajaran: (t) mendesain dan
melaksanakan evaluasi formatif: (9) merevisi
bahan pembelajaran: d8n (10) meadesain dan
melaksanakan evaluasi sumatii
SIMPUL,l"\
Penelitian ini menrpakan penelilian
pengembangan ]"ang m€ngrcu pada model
pengembangan pernbclajaran pola Borg and Gall
dan model pengembangan pcmbelajaran lang
dikembangkan ohh Dick and Crer. Model
pembelajaran pola Borg ard Gall. laitu melalui
4 tahapan. Tahap periama ( tahap pcndahuluan).
yaitu kajian tcori &n sunei lapangan untuk
mengidentifikasi fenomena di lapangan. Tahap
kedua (uhap pengembangar). )aitu $icoba dra/
model, moniroring dan evaluasi. dan revisi drl
model yang dilakukan dalam beberapa putaran
dengan melibatkan pakar lang lompoten dalam
bidang-bidang 1'ang berkaitan (ahli materi. ahli
media. dan ahli desain) untuk memvalidasi
komponen desain model pembelajaran. yang
terdiri atas beberapa orang. Tahap keiiga (tahap
pengujian) lang akan dilalukan s€canr
sistematik untuk melihat kemampuan awal yang
dimiliki sis*a sebelum diberi perlakuan (materi
pelajaran). setelah pengujian aual. dilakukan
I'abu M, d*k, Pengeabangan Model Penbelojorun.... 7t7
pelaksanaal pembelajaran bedasattan draf
model.
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